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Irfan Muhafidin “Pemecahan Masalah Matematis Kontekstual Siswa 
Tunarungu berdasarkan Tahapan Montague” 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan bahasa siswa tunarungu 
dalam memaknai stuktur kalimat matematika sederhana dan kompleks berdasarkan 
tahapan Montague serta mendeskripsikan kemampuan siswa tunarungu dalam 
penyelesaian masalah matematis kontekstual terkait dengan struktuk kalimat 
matematika yang semua data dikeahui dan beberapa data tidak diketahui berdasarkan 
tahapan Montague. Penelitian ini merupakan penelitian kualtatif dengan jenis studi 
kasus, teknik pengumpulan datanya berupa tes dan wawancara, subjek penelitian ini 
merupakan tujuh orang siswa kelas XII SMALB-B di Kota Bandung yang telah 
mendapatkan materi operasi bilangan bulat. Hasil penelitian ini pengusaan bahasa 
yang semua data diketahui berdasarkan tahapan Montague secara umum siswa dapat 
memahami soal dengan baik tetapi siswa tunarungu lemah dalam pemaknaan kata, 
sehingga pemilihan kata yang tepat dalam pembuatan soal harus sangat diperhatikan. 
Pemahaman bahasa yang beberapa data disembunyikan berdasarkan tahapan 
Montague secara umum siswa tunarungu tidak dapat memahami soal dengan baik. 
Hal tersebut diakibatkan karena proses pemaknaan yang dilakukan oleh siswa 
tunarungu bergantung pada sering atau tidaknya kata tersebut digunakan dalam 
kehidupan mereka. Penyelesaian yang dituliskan siswa tunarungu dalam lembar 
jawaban secara umum dalam penyelesaian soal yang semua data diketahui mereka 
dapat melakukan prosedur perhitungan dengan baik dan benar, penyelesaian yang 
beberapa data tidak diketahui secara umum mereka tidak dapat menghitung dengan 
baik diakibatkan oleh tidak dapat mengkonversi satuan yang ada. 
Kata kunci : Siswa Tunarungu, Kualitatif, Matematika Kontekstual, Operasi 
Bilangan Bulat 
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Irfan Muhafidin “Contextual Mathematical Problem Solving of Deaf Students 
based on the Montague Stages” 
ABSTRACT 
This study aims to describe the language mastery of deaf students in interpreting 
simple and complex mathematical sentence structures based on the Montague stages 
and describe the ability of deaf students in solving contextual mathematical 
problems related to mathematical sentence structures that all data are known and 
some unknown data based on Montague stages.  This research is a qualitative 
research with case study type, data collection techniques in the form of tests and 
interviews, the subject of this research are seven students of class XII SMALB-B in 
Bandung who have obtained integer operation material. Based on the Montague 
stage, the results of this study is about language acquisition where all data are known 
. In general, students can understand the problem well, but the deaf students are 
weak in the meaning of words, so  the selection of the right words in making 
questions should be highly considered. Based on the Montague stage, if some data is 
hidden so students with hearing impairment can not understand the problem well. 
This is caused by the meaning process carried out by deaf students depending on 
whether or not the word is used in their lives. Solution written by deaf students in the 
answer sheet in solving problems that all data are known generally, they can perform 
calculation procedures properly and correctly, solving some data that is not known to 
them generally, they cannot to calculate properly due to not being able to convert 
existing units.  
Keywords: Deaf Students, Qualitative, Contextual Mathematics, Round Number 
Operations, Montague Stages 
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